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Abstract 
The connecting book is an administrative form prepared by Elementary School (SD) teachers to serve as an indirect 
communication tool for conveying important information about a child’s development at school. SDIT Al-Hakim 
Merauke, one of the schools that implements the communication book system, currently still uses a manual method to 
fill out the book. This process is carried out by homeroom teachers with the aim of providing information and 
assessments of students’ behavior at school to their parents. However, manual entry makes the communication book 
vulnerable to damage and the possibility of loss. In addition, the number of communication books that each teacher 
must manage also makes the recording process less efficient. Therefore, the background of this research is to develop a 
web-based informaton system aimed at assisting homeroom teachers and parents in the communication book recording 
process, as well as presenting students’ progress at school more efficiently. The creation and development of this system 
use the Waterfall approach, utilizing PHP programming language and MySQL as the database management. Thus, the 
result of this research is an application that can provide information effectively and efficiently. The User Acceptance Test 
results indicate that 87.63% of users indicate that this communication book application can facilitate homeroom 
teachers and parents in the communication book recording process and provide information about students’ 
development and activities at school. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan yang pesat dalam bidang teknologi 
informasi dan komunikasi telah membuka peluang 
yang signifikan, terutama dalam konteks 
pendidikan[1]. Salah satu manfaatnya adalah 
penerapan aplikasi buku penghubung berbasis website 
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Luqman Al Hakim 
Merauke untuk mengatasi tantangan yang dihadapi. 
Aplikasi tersebut membawa sejumlah keunggulan, 
seperti penghematan waktu, membantu orang tua 
dalam melihat perkembangan siswa di sekolah serta 
wali kelas untuk memberikan penilaian aktivitas siswa 
di sekolah[2]. Dari penelitian serupa yang telah 
dilakukan sebelumnya, terdapat beberapa masalah 
yang diuraikan seperti tidak adanya sistem yang 
dilakukan pihak sekolah yang memadai untuk 
memonitor dan melacak perkembangan siswa secara 
langsung dalam proses belajar mengajar baik itu di 
dalam lingkungan ataupun di luar lingkungan sekolah.  

Kurangnya aksesibilitas informasi siswa bagi pihak 
internal seluruh sekolah seperti guru, orang tua, dan 
staf administrasi sekolah. Hal ini menyebabkan 
pemantauan terhadap perkembangan siswa tidak 
dilakukan dikarenakan tidak adanya suatu mekanisme 
yang terintegrasi, sehingga adanya sistem informasi 
pemantauan perkembangan siswa yang telah 
dilakukan sebelumnya dapat membantu memberikan 
informasi bagi pihak sekolah dan siswa dalam 
memantau dan melihat perkembangan nilai harian 
siswa, absensi berdasarkan mata pelajaran, 
pelanggaran yang dilanggar oleh siswa dan 
memberikan informasi akademik yang berkaitan 
dengan setiap siswa tersebut. 

Beberapa hal yang telah dijelaskan di atas menjadi 
acuan penelitian untuk dapat mengembangkan dan 
mengimplementasikannya pada satu sekolah dasar 
yang terletak di Kabupaten Merauke. Sekolah Dasar 
Islam Terpadu (SDIT) Lukman Al Hakim Merauke 
memiliki 130 siswa kelas 1 sampai 6 serta 24 guru dan 
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4 staf administrasi sekolah. Dalam hal pemantauan 
perkembangan siswa pihak sekolah menggunakan 
buku penghubung sebagai pencatatan aktivitas yang 
digunakan oleh setiap guru, terutama wali kelas di 
sekolah, untuk berkomunikasi dengan orang tua siswa, 
khususnya dalam hal setiap perkembangan kegiatan 
pembelajaran maupun sikap di sekolah.  

Hasil pengamatan yang dilakukan sebelumnya, 
pencatatan aktivitas siswa di sekolah dan penilaian 
sikap siswa di sekolah dilakukan dengan cara 
mencatatnya pada media administrasi yang dikelola 
oleh wali kelas untuk kemudian disampaikan kepada 
orang tua siswa yaitu buku penghubung. Proses 
pencatatan ini wajib dikelola dan dilakukan para orang 
tua siswa dalam merekam aktivitas ibadah harian siswa 
yang dilakukan di rumah yang kemudian dicatat. 
Pencatatan aktivitas ibadah harian siswa di rumah  
membantu orang tua mengembangkan pemahaman 
tentang nilai-nilai agama dan spiritual yang sejalan 
dengan misi Sekolah Dasar Islam Terpadu Lukman Al-
Hakim Merauke yakni menciptakan budaya dan iklim 
pendidikan yang islami, sehingga mendorong siswa 
harus memiliki komitmen untuk menjalankan ibadah 
mereka secara teratur dan terinci dan membantu siswa 
mengembangkan keterampilan disiplin yang berguna 
dalam berbagai aspek kehidupan.  

Dalam pencatatan manual dengan buku yang ada 
selama ini, terdapat beberapa risiko kesalahan seperti 
salah menuliskan data aktivitas, atau kehilangan buku 
catatan. Selain itu, masalah lain yang dihadapi adalah 
kesulitan wali kelas dan orang tua siswa dalam memiliki 
catatan yang terpusat ketika harus mengelola banyak 
siswa dalam hal buku penghubung ini. Situasi ini bisa 
mengakibatkan kesulitan dalam memantau setiap 
aktivitas ibadah dan penilaian sikap siswa. Penggunaan 
metode manual dalam pengisian buku penghubung 
juga menimbulkan masalah seperti kerusakan dan 
hilangnya buku, yang sering kali membuat siswa 
meminta buku penghubung yang baru. Terlebih lagi, 
jumlah buku penghubung yang harus dikelola oleh 
setiap guru mengakibatkan penggunaan waktu untuk 
pencatatan menjadi kurang efisien. 

Teknologi yang semakin maju dapat dimanfaatkan 
untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh SD-IT 
Luqman Al Hakim Merauke melalui pengembangan 
dan implementasi sebuah sistem informasi yang dibuat 
sebagai media komunikasi dan penilaian berbasis web. 
Penelitian terkait juga telah mengarahkan pada 
pengembangan solusi yang lebih terintegrasi di bidang 
pendidikan. Salah satu studi terbaru fokus pada 
implementasi sistem informasi berbasis web yang 
memungkinkan pada setiap guru dan wali murid dapat 

memantau perkembangan akademik dan perilaku 
siswa secara real-time[3]. Sistem ini mengintegrasikan 
data akademik, catatan kehadiran, serta informasi 
perilaku siswa dalam satu media yang dapat diakses 
oleh guru, wali murid dan staf administrasi sekolah.. 

Oleh karena itu, pemaparan dan pembahasana 
pada penelitian ini berfokus pada pengembangan 
Sistem Informasi Buku Penghubung Penilaian Karakter 
Siswa untuk Sekolah Dasar Islam Terpadu Luqman Al-
Hakim Merauke yang dirancang dan dibuat untuk 
mendukung dan membantu setiap wali kelas dalam 
memberikan informasi mengenai perkembangan, 
penilaian dan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran, sekaligus membantu orang tua dalam 
memantau perkembangan siswa di sekolahnya. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
menjadi dasar dan panduan untuk penelitian ini, 
dengan beberapa di antaranya diuraikan sebagai 
berikut: 

Penelitian tentang pengembangan aplikasi buku 
penghubung berbasis web untuk SD Ar-Rafi. Tujuannya 
adalah dapat membantu setiap guru dalam 
memverifikasi apakah informasi yang diberikan kepada 
setiap wali siswa sudah diterima atau belum. Dengan 
demikian, siswa tidak perlu lagi membawa buku 
catatan fisik ke sekolah SD Ar-Rafi. Hasil yang diperoleh 
penelitian ini adalah adanya sebuah sistem yang 
dibangun sebagai media interaksi antara wali murid 
dan sekolah, yang memungkinkan para wali murid 
untuk berkomunikasi, mendapatkan informasi dan 
memberikan umpan balik kepada wali kelas[3]. 

Buku penghubung merupakan alat penting dalam 
menjembatani komunikasi antara guru dan orang tua, 
dan penggunaan teknologi dianggap dapat 
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses 
pembelajaran siswa. Namun, penerapan teknologi 
informasi di sekolah pedesaan seringkali lebih rumit 
dibandingkan dengan di lingkungan perkotaan, karena 
teknologi tersebut tidak selalu sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Dalam penelitian ini, digunakan 
metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan 
mengikuti pendekatan model waterfall untuk 
menciptakan prototipe produk. Proses penelitian dan 
pengembangan melibatkan tahapan komunikasi, 
perencanaan, pemodelan, konstruksi, dan 
implementasi. Hasil akhir dari penelitian ini adalah 
prototipe aplikasi Buku Penghubung, yang berfungsi 
sebagai penunjang keterlibatan orang tua dalam 
proses belajar siswa, fitur lainnya sebagai saluran 
bantuan komunikasi yang efektif antara pihak orang 
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tua siswa dan guru di sekolah tanpa memerlukan 
waktu yang khusus[4].  

Penelitian tentang Pengembangan Aplikasi 
Monitoring Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar 
Biasa Menggunakan Metode User Centered Design 
(UCD). User Centered Design (UCD) terbukti sebagai 
metode yang efektif dan sering digunakan dalam 
pembangunan aplikasi. Pengumpulan kebutuhan 
pengguna dilakukan melalui tiga cara, yaitu observasi, 
wawancara, dan pengumpulan dokumen yang relevan. 
Ada lima tahap yang harus dilalui dalam menerapkan 
metode UCD, yaitu merencanakan proses berpusat 
pada manusia, menentukan konteks penggunaan, 
menentukan kebutuhan pengguna dan organisasi, 
merancang solusi produk, dan mengevaluasi desain 
berdasarkan kebutuhan pengguna. Hasil dari 
penelitian ini adalah terdapat 4 fitur yang dibuat pada 
perancangan sistem monitoring ini yakni homepage, 
akademik, pesan, dan profil. Orang tua murid dapat 
melihat setiap aktivitas siswa di sekolah baik itu 
aktivitas harian, penilaian guru dan catatan siswa. 
Dimana sistem yang dihasilkan sebagai media 
pemantuan perkembangan siswa yang digunakan guru 
dan orang tua siswa untuk dapat berinteraksi[5]. 

Penelitian tentang pengembangan Sistem 
Informasi Akademik di PAUD Omah Bocah Annafi, 
mempunyai tujuan utama yang dapat menciptakan 
suatu sistem yang mampu mendukung aktivitas 
pembelajaran dan memfasilitasi interaksi antara orang 
tua dan sekolah. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
implementasi sistem informasi berbasis web 
memungkinkan penyampaian informasi yang cepat, 
akurat, dan tepat baik dari orang tua maupun sekolah. 
Selain itu, informasi yang disajikan dari hasil 
perancangan sistem ini berupa media informasi bagi 
orang tua seperti tagihan pembayaran, catatan 
aktivitas siswa yang dapat diisi oleh guru dan orang tua 
murid. Fitur lain dari sistem ini yakni adanya penilaian 
yang dilakukan guru terhadap setiap aktivitas yang 
dilakukan di dalam kelas[6]. 

Penelitian dengan topik Desain Aplikasi Sistem 
Informasi Bimbingan Konseling Berbasis Web 
merupakan upaya bimbingan dan konseling secara 
terintegrasi sebagai media bantu untuk menunjukan 
perkembangan siswa secara optimal. Penelitian ini 
membahas tentang perancangan sebuah sistem 
informasi mengenai Bimbingan Konseling yang 
mempermudah guru BK dalam mengelola data-data 
siswa dan sebagai penghubung dalam melaksanakan 
bimbingan konseling.Dengan pembuatanya yang 
secara bertahap dan tidak fokus pada satu tahapan saja, 
sistem informasi bimbingan konseling ini memiliki lima 

akses diantaranya admin, wali kelas, kepala sekolah, 
konselor, dan orang tua. Hasil penelitian ini 
menunjukkan desain aplikasi bimbingan konseling ini 
untuk mempermudah guru bimbingan konseling 
didalam mengelola data bimbingan siswa[7]. 

Perancangan Aplikasi E-Learning Berbasis 
Eksplorasi untuk Mengembangkan Aspek Psikomotor 
Siswa merupakan penelitian yang membahas 
rancangan platform pembelajaran jarak jauh. Tujuan 
penelitian ini  memberikan siswa akses mudah ke 
pendidikan di mana pun mereka berada dan proses 
pembelajaran yang optimal, sesuai dengan setiap 
kebutuhan siswa. Hasil penelitian yang diperoleh yakni 
suatu aplikasi E-learning atau media pembelajaran 
berbasis eksplorasi sesuai kebutuhan siswa dengan 
membuat pembelajaran lebih interaktif seperti 
menjalankan suatu misi permainan. Nilai akhir dari 
pengujian aplikasi diperoleh dengan menguji tingkat 
kesukaan dan kemudahan pengguna dalam 
menggunakan aplikasi ini yang memiliki nilai 4,07 dari 
5 yang artinya pengguna merasa suka dan mudah 
dalam menggunakan aplikasi ini[8]. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Analisis Kebutuhan 
Analisis Kebutuhan merupakan proses 

menentukan kebutuhan sistem berdasarkan tujuan 
dan kebutuhan pengguna. Sehingga analisis kebutuhan 
yang dilakukan yaitu untuk memastikan bahwa 
perangkat lunak yang dihasilkan akan memenuhi 
ekspektasi dan kebutuhan pengguna serta mencapai 
tujuan yang diinginkan[9]. Sehingga kebutuhan pada 
perangkat lunak yang dirancang berfokus pada 
pengguna sistem antara lain : 
1. Pengguna sebagai Administrator 
2. Pengguna sebagai Wali Kelas 
3. Pengguna sebagai Orang Tua 

Dari analisis kebutuhan telah diperoleh, pengguna 
yang akan berinteraksi ke dalam sistem. Kemudian 
setiap pengguna diberikan fasilitas dan fitur yang akan 
digunakan pada saat sistem telah dirancang dan 
dibangun. Berikut tabel fasilitas dari masing masing 
pengguna : 

TABEL I. Fasilitas Pengguna (Admin) 

No Fasilitas 

1. Hak akses Admin diberikan untuk mengelola 
data pengguna (create, read, update, delete) 

2. Hak akses Admin yang diberikan untuk 
mengelola  data wali kelas (create, read, 
update, delete) 
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3. Hak akses Admin yang diberikan untuk 
mengelola  data siswa (create, read, update, 
delete) 

 
TABEL II. Fasilitas Pengguna (Wali Kelas) 

No Fasilitas 

1. Hak akses Wali Kelas diberikan untuk 
mengelola  penilaian siswa (create, read, 
update, delete) 

2. Hak akses Wali Kelas diberikan untuk 
mengelola  data ibadah harian (create, read, 
update, delete) 

3. Hak akses Wali kelas diberikan untuk 
melihat informasi atau komentar. 

4. Hak akses Wali kelas diberikan untuk 
melihat informasi siswa dan orang tua siswa. 

5. Hak akses Wali kelas diberikan untuk 
mencetak laporan penilaian. 

 
TABEL III. Fasilitas Pengguna (Orang Tua Siswa) 

No Fasilitas 

1. Hak akses Orang Tua diberikan untuk  
mengelolai Ibadah harian (create, read, 
update, delete) 

2. Hak akses  Orang Tua Siswa diberikan untuk 
mengelola komentar/ umpan balik (create, 
read, update, delete) 

3. Hak akses  Orang Tua Siswa diberikan untuk 
mengelola data siswa (create, read, update, 
delete) 

 

3.2 Desain Sistem 

Desain sistem merupakan proses perencanaan, 
pengembangan, dan pengaturan suatu sistem agar 
dapat memenuhi tujuan dan dapat memecahkan suatu 
permasalahan. ambaran konsep tentang bagaimana 
sistem akan beroperasi secara keseluruhan[10]. 

 
Gambar 1. Diagram Konteks Sistem 

Gambar di atas merupakan diagram konteks 
sistem yang memberikan gambaran keseluruhan 
tentang sistem informasi dan hubungannya dengan 
entitas eksternal yang saling berinteraksi dengan 
sistem itu sendiri. Setiap entitas eksternal mempunyai 
aliran data baik input dan output yang berbeda sesuai 
fungsi dan fasilitas yang diberikan[11]. Elemen dalam 
Data Flow Diagram yakni elemen proses sebagai 
gambaran aktivitas atau tugas yang mengolah 
data[12]. Aliran data yaitu data yang masuk atau keluar 
dari suatu proses pada antarmuka sistem. Elemen yang 
terakhir adalah Penyimpanan data, dimana dimana 
data akan disimpan di dalam sistem. Hal ini dapat 
berupa basis data, berkas, atau lokasi tempat 
penyimpanan dalam sistem[8]. Berikut Data Flow 
Diagram dari sistem yang dibuat : 

 
Gambar 2. Data Flow Diagram 

Relasi tabel adalah konsep yang mendasari desain 
basis data dalam sistem manajemen basis data 
relasional (RDBMS). Dalam RDBMS, data disimpan 
dalam bentuk tabel, dan tabel-tabel ini berhubungan 
satu sama lain melalui kunci referensi. Relasi tabel 
menggambarkan cara data dalam tabel-tabel saling 
berhubungan[13]. Sehingga Relasi tabel merupakan 
inti dari desain basis data relasional, dan konsep ini 
memungkinkan pemodelan data dengan cara yang 
efisien, fleksibel, dan terstruktur, dalam pengelolaan 
data yang lebih baik dalam aplikasi perangkat lunak 
dan sistem basis data yang dibuat. Rancangan relasi 
tabel basis data sistem seperti di bawah ini : 

Jurnal Teknologi Informasi, Komputer dan Aplikasinya (JTIKA)
Vol. 6, No. 1, Maret 2024, (Terakreditasi Sinta-4, SK No:164/E/KPT/2021) ISSN:2657-0327

http://jtika.if.unram.ac.id/index.php/JTIKA/ 301



 

 
Gambar 3. Relasi Tabel 
 

3.3  Implementasi dan Pengujian Sistem 
Pada tahap ini, dilakukan uji coba sistem kepada 

setiap pengguna dan meminta siswa memberikan 
respon setelah menggunakan aplikasi. Respon yang 
diambil terbatas pada tingkat kesukaan siswa dalam 
menggunakan aplikasi dan seberapa mudah siswa 
menggunakan aplikasi tersebut[14]. 

Pengujian Blackbox merupakan proses pengujian 
sistem perangkat lunak. Metode pengujian perangkat 
lunak ini berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem 
tanpa memperhatikan struktur internal dan dilakukan 
dari sudut pandang eksternal, di mana pengujian hanya 
melihat bagaimana sistem berperilaku berdasarkan 
input yang diberikan dan output yang dihasilkan. 
Tujuannya untuk memverifikasi apakah respons sistem 
terhadap input sesuai dengan yang diharapkan. Pada 
pengujian ini, akan dibuat skenario sebagai indikator 
pengujian sistem yang sesuai dengan melihat hasil 
yang diperoleh[15]. 

Pengujian berikutnya yaitu User Acceptance Test 
(UAT) adalah pengujian yang dilakukan oleh pengguna 
untuk menghasilkan dokumen hasil uji yang berfungsi 
sebagai bukti bahwa perangkat lunak telah diterima 
dan memenuhi persyaratan yang diminta dan 
diharapkan[16].  

 

𝑝 =
𝑓

𝑛
 × 100% (1) 

Keterangan : 
 𝑝 = Presentasi 
𝑓 = Nilai Rata-Rata 
𝑛 = Skor Ideal/Nilai Maksimum 

 
User Acceptance Test digunakan untuk 

mengumpulkan umpan balik dari pengguna akhir 

tentang pengalaman setiap pengguna setelah 
berinteraksi dengan sistem. Hasil ini nantinya akan 
membantu dalam memahami tingkat kepuasan 
pengguna dan memastikan bahwa perangkat lunak 
atau sistem dapat digunakan dengan baik[17]. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Sistem 
Aplikasi yang disebut sebagai buku penghubung 

untuk mencatat penilaian karakter ini dibuat dengan 
tujuan untuk memberikan bantuan kepada wali kelas 
dalam mencatat dan menyampaikan evaluasi terkait 
sikap siswa di sekolah. Selain itu, aplikasi ini juga 
bertujuan untuk mendukung orang tua dalam 
mengawasi serta memantau perkembangan anak 
mereka di sekolah. Fasilitas yang disediakan dalam 
sistem atau aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
1. Sistem menyediakan berbagai fasilitas kepada wali 

kelas, termasuk kemampuan untuk menambah, 
mengedit, atau menghapus data mengenai 
penilaian sikap dan pencatatan ibadah harian siswa. 
Wali kelas juga memiliki opsi untuk memberikan 
komentar kepada orang tua siswa. Selain itu, wali 
kelas dapat mengakses informasi mengenai biodata 
siswa 

2. Sistem juga memberikan berbagai fasilitas kepada 
orang tua, seperti kemampuan untuk menambah 
atau menghapus catatan mengenai ibadah harian 
anak mereka, seperti sholat subuh, dzuhur, magrib, 
isya, rawatib, tahajud, puasa sunnah, membaca Al-
Quran, revisi hafalan, dan belajar di rumah. Orang 
tua juga dapat berinteraksi dengan guru melalui 
fitur komentar dan mengakses informasi biodata 
siswa. 

3. Fasilitas dari sistem juga memberikan fasilitas 
kepada admin, yang meliputi kemampuan untuk 
menambah, mengedit, atau menghapus data 
pengguna (baik wali kelas maupun orang tua) dan 
juga memungkinkan admin untuk memasukkan 
atau mengupdate informasi profil sekolah.  
 

4.2  Hasil Perancangan Sistem 

Antarmuka pengguna mencakup tampilan, tata 

letak, elemen-elemen grafis, navigasi, dan interaksi 

antara pengguna dan sistem. Hasil perancangan 

antarmuka yang dibuat merupakan tampilan 

antarmuka pengguna dengan sistem berbasis web, 

yang dapat dilihat pada gambar berikut ini :  
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Gambar 4. Halaman Utama 

 
Halaman ini merupakan halaman utama sistem 

yang digunakan oleh semua pengguna yang deskripsi 
sistem dan juga menampilkan informasi profil singkat 
sekolah. 

 
Gambar 5. Menu Admin 

 
Gambar di atas adalah tampilan halaman awal 

setelah pengguna berhasil masuk ke dalam sistem. Di 
halaman admin, tersedia halaman dashboard, 
pengelolaan data, pengelolaan pengguna, dan 
pengaturan serta tampilan informasi mengenai jumlah 
kelas, jumlah siswa, dan catatan histori akses sistem 
yang dilakukan oleh pengguna. 

 
Gambar 6. Menu Data Siswa 

 
Gambar di atas digunakan digunakan untuk 

menampilkan informasi terkait siswa, yang mencakup 
foto, nomor identifikasi siswa. Pada halaman ini, akses 
wali kelas juga dapat digunakan untuk mencetak 
informasi siswa. 

 
Gambar 7. Menu Penilaian Sikap 

 
Tampilan di atas merupakan submenu master 

data. Halaman ini untuk menyajikan informasi terkait 
kategori penilaian sikap yang meliputi kehadiran tepat 
waktu, pelaksanaan sholat, disiplin, tanggung jawab, 
kesantunan, dan kepedulian. . Hak akses diberikan 
pada wali kelas untuk mengelola penilaian sikap 
tersebut (create, read, update dan delete). 

 
Gambar 8. Menu Ibadah Harian 

 
Gambar 8 di atas merupakan tampilan yang 

letaknya berada pada sub-menu data utama (master 
data). Setiap kategori ibadah harian, seperti sholat 
subuh, atau ibadah sunnah dan wajib lainnya yang 
dilakukan di luar sekolah atau dirumah. Hak akses 
diberikan pada wali kelas untuk mengelola ibadah 
harian tersebut (create, read, update dan delete). 

 
Gambar 9. Menu Penilaian 

 
Menu Penilaian digunakan untuk mengelola 

penilaian siswa, wali kelas memiliki kemampuan untuk 
menambahkan nilai untuk setiap aspek penilaian 
(seperti kehadiran tepat waktu, pelaksanaan sholat 
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dhuha, sholat dzuhur, kedisiplinan, tanggung jawab, 
kesopanan, dan kepedulian). 

 
Gambar 10. Menu Daftar Penilaian Siswa 

 
Menu yang disajikan di atas adalah tampilan 

daftar siswa yang telah dinilai oleh wali kelas. Pada 
halaman ini juga hak akses wali kelas dapat mengelola 
setiap daftar nilai  dari masing-masing siswa. Setiap 
penilaian yang dilakukan oleh wali kelas pada setiap 
aspek tersebut akan disajikan informasi yang sama 
pada buku penghubung yang diakses orang tua siswa. 

 
Gambar 11. Menu Detail Penilaian (Wali Kelas) 

 
Menu detail penilaian ini menyajikan informasi 

terperinci mengenai penilaian yang telah diberikan 
oleh wali kelas kepada siswa. Di halaman ini, wali kelas 
memiliki kemampuan untuk menambahkan, 
mengubah, atau menghapus data nilai. Selain itu, wali 
kelas juga dapat melihat informasi mengenai penilaian 
serta komentar yang diberikan oleh orang tua siswa. 

  
Gambar 12. Menu Penilaian (Orang Tua) 

 
Gambar di atas menampilkan informasi mengenai 

penilaian siswa beserta komentar yang telah diberikan 

oleh wali kelas. Selain itu, orang tua juga memiliki opsi 
untuk menambahkan komentar bersama dengan 
penilaian atas pelaksanaan sholat subuh, dzuhur, 
maghrib, isya, sholat sunnah rawatib, tahajud, dan 
puasa sunnah siswa yang dilakukan di rumah untuk 
dapat dilihat oleh wali kelas. 

 
Gambar 13. Laporan Penilaian Siswa 

 
Gambar di atas merupakan tampilan laporan 

penilaian siswa yang digunakan oleh wali kelas dan 
orang tua diberikan akses untuk dapat melihat 
informasi penilaian serta dapat mencetak memantau 
perkembangan siswa dari setiap aspek penilaian 
aktivitas di sekolah. 

 
Gambar 14. Profil Siswa 

 
Halaman ini memuat data biodata siswa, dan 

pada halaman ini, hak akses diberikan pada orang tua 
ataumemiliki fitur atau opsi mengelola data informasi 
siswa seperti menambah, mengubah, atau menghapus 
informasi dalam profil siswa. 
 
4.3  Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan 
bahwa sistem perangkat lunak yang dirancang dan 
dibuat berfungsi dengan baik, memenuhi persyaratan, 
dan dapat diandalkan saat digunakan oleh pengguna. 
Berikut pengujian yang telah dilakukan terhadap 
sistem : 
1. Pengujian Blackbox 

Dalam pengujian ini, aplikasi penilaian karakter 
siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD-IT) Luqman 
Al-Hakim akan dievaluasi dan diukur dengan 
menggunakan metode blackbox, yang bertujuan untuk 
memeriksa apakah semua fungsi sistem beroperasi 
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sesuai dengan yang diharapkan, dan menguji 
keakuratan input dan output yang dihasilkan oleh 
sistem. 

TABEL VI. Pengujian Blackbox 

No. Skenario Hasil 

1. 

Tampilan halaman login dan sistem 
dapat memverifikasi pengguna 
dengan username dan password 
yang benar 

✓ 

2. 

Tampilan data kelas dan siswa dan 
pengguna dapat menambah, 
mengubah, menghapus data kelas 
dan data siswa. 

✓ 

3. 

Tampilan data kategori sikap dan 
pengguna dapat menambah, 
mengubah, menghapus data 
kategori sikap. 

✓ 

4. 

Tampilan data kategori ibadah 
harian dan pengguna dapat 
menambah, mengubah, 
menghapus data kategori ibadah 
harian. 

✓ 

5. 

Tampilan data pengguna dan 
pengguna dapat menambah, 
mengubah, menghapus data 
pengguna (wali kelas/ orang tua). 

✓ 

6. 
Tampilan informasi penilaian sholat 
sunnah dan wajib, disiplin, 
tanggung jawab, sikap (wali kelas). 

✓ 

7. 
Dapat menampilkan dan mencetak 
laporan penilaian siswa. 

✓ 

8. 
Dapat menampilkan informasi 
pengguna dan mengubah data 
profil pengguna. 

✓ 

9. 
Dapat melakukan penilaian 
penilaian sholat sunnah dan wajib 
(orang tua) 

✓ 

10. 
Dapat menampilkan informasi nilai 
ibadah dari wali kelas. 

✓ 

 

2. User Acceptence Test (UAT) 

Pada pengujian UAT ini dilakukan oleh pengguna 
akhir untuk mengukur dan memastikan bahwa 
perangkat lunak telah memenuhi persyaratan dan siap 
digunakan. Pengujian dilaksanakan dengan membuat 
serangkaian pertanyaan kepada 18 responden yang 
terbagi menjadi 10 guru, 6 wali siswa, dan 2 admin 
sistem untuk mengetahui umpan balik dan respon dari 
para pengguna. Berikut adalah daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada setiap peserta untuk menilai sistem 

secara komprehensif, seperti yang ditunjukkan di 
bawah ini : 
P1  : Tampilan dan navigasi sistem 
P2  : Tata letak menu dan fungsi menu  
P3  : Bahasa yang digunakan tepat 
P4  : Petunjuk mudah dimengerti 
P5  : Mudah digunakan dan dipahami 
P6  : Laporan penilaian sesuai 
P7  : Hasil laporan sesuai 
P8  : Keseleruhan informasi valid 

Setiap jawaban dari responden akan dicatat dan 
diakumulasikan dari semua responden yang 
berpartisipasi pada pengujian ini. Bobot penilaian yang 
akan menjadi acuan setiap jawaban dari responden 
dapat dilihat pada tabel berikut  : 

TABEL V. Bobot Nilai Responden 

Jawaban Bobot 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Cukup 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
 

Dari tabel di atas nilai skor ideal dari pengujian ini 

adalah bobot nilai tertinggi yang dikalikan dengan 

jumlah responden, maka nilai skor ideal yang menjadi 

acuan adalah 90. Berikut hasil pengujian UAT :  

TABEL VI. Jawaban Responden 

Responden 
Jawaban Pertanyaan 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

FA 4 5 5 5 5 5 5 5 

BA 4 5 4 5 5 5 5 5 
AB 5 5 4 4 4 5 5 4 

NF 4 4 4 4 4 5 5 4 
RF 3 3 4 4 5 5 5 5 

RE 5 5 5 4 3 5 4 5 

PF 5 4 5 5 5 5 4 4 
NP 4 3 4 3 4 3 4 3 

NH 4 5 4 5 5 5 4 4 
RH 3 4 4 5 5 5 4 4 

AI 5 4 5 5 5 5 4 4 

AM 5 4 5 5 4 5 4 4 
WD 4 4 4 4 5 5 5 5 

VD 3 5 4 5 3 5 3 5 
AS 5 3 5 5 4 5 4 4 

FP 3 3 4 5 4 5 4 3 
DW 5 5 4 5 3 5 4 4 

AP 4 5 4 5 5 5 5 3 

Total 75 76 78 83 78 88 78 75 
Rata-Rata 78.87 
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Data tabel di atas menunjukkan setiap responden 
memberikan jawaban dari setiap pertanyaan yang 
diberikan. Beberapa pertanyaan yang memiliki nilai 
cukup tinggi berada pada pertanyaan keempat dan 
pertanyaan keenam yaitu petunjuk sistem yang mudah 
dimengerti dan hasil tampilan yang sesuai atau 
pengelolaan input dan output yang akurat. Akan tetapi 
pada pertanyaan pertama dan kedelapan sama-sama 
memiliki nilai terendah di nilai 75, sehingga dari segi 
tampilan dan navigasi sistem perlu peningkatan agar 
semua aspek penilaian berada di angka yang terbaik. 
Dapat dilihat juga pada jawaban seluruh responden, 
masing-masing pertanyaan memiliki nilai rata-rata di 
skor 4,17 dan 4,89 seperti yang dapat dilihat pada 
grafik di bawah ini : 

 

 
Gambar 15. Grafik Rata-rata Jawaban Responden 

 

Data respons pengguna menunjukkan bahwa 
aplikasi ini, baik dari segi tampilan maupun 
kegunaannya, telah menerima umpan balik yang 
sangat positif. Pada tabel VI, diperoleh nilai rata-rata 
dari jawaban responden terhadap setiap pertanyaan 
yakni sebesar 78,87. Nilai ini akan menjadi preferensi 
untuk mencari presentasi kepuasan dari responden 
dan nilai maksimum sebagai pembaginya. Di bawah ini 
adalah hasil penghitungan dari pengujian User 
Acceptance Test :  

 

 𝑝 =  
78,87

90
 × 100% 

 𝑝 =  0,87 × 100% 
 𝑝 =  87,63% 
 
Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa 

produk berupa sistem atau aplikasi yang telah dibuat 
dan diimplementasikan kepada pengguna dapat 
terpenuhi dan sesuai ekspektasi. Layanan dan fasilitas 
dari setiap fungsi pada sistem telah sesuai dan dapat 
menyajikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan. 

Aplikasi Buku Penghubung Penilaian Karakter Siswa ini 
mendapatkan presentasi 87,63% dari responden akhir, 
yang berarti aplikasi ini dapat membantu mengelola 
data dan menghasilkan informasi yang valid secara 
realtime. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang dilakukan, maka telah 
dikembangkan suatu aplikasi buku penghubung yang 
didalamnya digunakan sebagai media komunikasi dan 
penilaian karakter setiap siswa di SDIT Luqman Al-
Hakim. Aplikasi yang telah dikembangkan terbukti 
efektif dalam mengelola data pengisian buku 
penghubung penilaian siswa dan mencapai tingkat 
kepuasan pengguna sebesar 87,63%. Sistem yang telah 
dirancang dan dikembangkan berdasarkan hasil yang 
telah diperoleh membuat wali kelas dan orang tua 
siswa terbantu dalam proses pencatatan buku 
penghubung dan memberi interaksi bagi orang tua 
untuk memantau perkembangan serta aktivitas siswa 
di sekolah. 

Terdapat beberapa kekurangan yang ditemukan 
dalam pengembangan aplikasi buku penghubung ini 
yang tentu memerlukan pengembangan lebih lanjut, 
seperti meningkatkan fitur pengguna agar wali kelas 
dan orang tua dapat mengunggah foto atau video 
sebagai bukti dokumentasi aktivitas siswa di rumah 
atau di sekolah. 
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